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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mater Iman Kepada Hari Akhir 
Melalui Sharing dan Media audio Visual Siswa Kelas IX SMPN 35 Berasrama Kaur.Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan (action Research) yang terdiri dari 2 (dua) siklus, 
dan setiap siklus terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil 
penelitian tindakan bahwa Melalui Sharing dan Media audio Visual dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Materi Iman pada Hari Akhir Siswa Kelas IX SMPN 35 Berasrama Kaur. Selanjutnya peneliti 
merekomendasikan: (1) Bagi Guru yang mendapatan kesulitan yang sama dapat menerapkan melalui 
Sharing dan Media Audio Visual untuk meningkatkan Hasil Belajar. (2) Agar mendapatkan hasil yang 
maksimal maka dihaharapkan guru Melalui Sharing dan Media Audio Visual yang lebih menarik dan 
bervariasi.  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Sharing dan Media Audio Visual 

Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam proses 
kedewasaan manusia yang hidup dan berkembang , nampaklah kenyataan bahwa manusia selalu 
berubah dan perubahanitu merupakan hasil belajar Hal ini berarti bahwa dalam pendidikan terjadi 
sebuah proses pengubahan sikap dan tingkah laku. 

Proses pembelajaran di sekolah sebagai suatu aktivitas mengajar dan belajar yang di 
dalamnya terdapat dua subyek yaitu guru (pendidik) dan siswa sebagai peserta didik. Tugas dan 
tanggung jawab utama dari seorang guru adalah menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, 
kreatif, dinamis, dan menyenangkan. 

 Hal ini berimplikasi pada adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua subyek 
pembelajaran yaitu guru sebagai penginisiatif awal, pembimbing dan fasilitator dengan peserta 
didik sebagai orang yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam 
pembelajaran itu sendiri. Untuk mengoptimalkan pencapaian hasil belajar maka diperlukan 
sebuah interaksi edukatf dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang tidak hanya 
mengantarkan peserta didik untuk dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi lebih 
menekankan pada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Oleh 
karena itu guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mengembangkan pembelajaran yang 
berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik secara menyeluruh yang mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor.  

Materi iman kepada hari akhir termasuk dalam aspek keimanan. Pada umumnya materi 
keimanan dipelajari siswa dengan cara mendengarkan ceramah guru. Pada tahun pelajaran 
2022/2023 dari hasil diskusi dengan guru mata pelajaran yang mendapat tugas mengajar di kelas 
IX diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa dengan model pembelajaran seperti itu siswa 
yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar ini hanya 40%. Selain itu hasil tes formatif yang 
diberikan menunjukkan bahwa hanya 60% siswa yang tuntas dalam belajar dengan daya serap 65. 
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Menghadapi kondisi seperti ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk menemukan suatu cara atau teknik pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran 
sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajaranya. 

Melalui Sharing dan Media Audio Visual pada materi iman pada hari akhir diharapkan 
siswa dapat memperoleh pengetahuan yang berkesan dan bermakna. Dengan demikian bagi siswa 
akan lebih termotivasi untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam perilaku hidup sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul: Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa kelas IX SMPN 35 Berasrama Kaur melalui 
Sharing dan Media Audio Visual pada materi Iman pada Hari Akhir. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMPN 35 
Berasrama Kaur dengan jumlah siswa 35 orang, yang terdiri dari siswa laki-laki 14 orang dan siswa 
perempuan 21 orang. Penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa prestasi siswa belum 
optimal. Hal ini nampak pada perolehan nilai rata-rata siswa di kelas ini relatif masih rendah. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan September sampai September 2023. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran, 2 kali pertemuan 
dan dilaksanakan dalam 2 siklus. Apabila pada siklus I belum memperlihatkan hasil sebagaimana 
yang diharapkan, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus II). 

Tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan yang 
dilaksanakan pada siklus I. Oleh karena itu tindakan siklus II dilakukan dengan melihat hasil 
pengamatan kegiatan belajar mengajar serta hasil belajar siswa pada siklus I. 

Adapun materi yang diajarkan sesuai dengan Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar dan Indikator di kelas IX adalah materi tentang iman pada hari kiamat. 

Prosedur Tindakan Penelitan  

1. Tahap Persiapan (perencanaan) 

a. Membuat jadwal penelitian 

b. Melakukan diskusi dengan teman sejawat, guru mitra dan semua pihak yang membantu 
dalam pelaksanaan tindakan. 

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

d. Membuat lembar observasi yang digunakan dalam pengamatan proses belajar mengajar 

e. Menetapkan alat bantu dan sumber belajar yang relevan dengan materi pelajaran 

f. Merancang alat evaluasi untuk melihat penguasaan materi pembelajaran sekaligus hasil 
belajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Sebelum melaksanakan tindakan, siswa dikondisikan untuk siap belajar. Guru 
menyampaikan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dan melakukan apersepsi.Pelaksanaan 
tindakan dilakukan di dalam kelas pada saat membaca dan menelaah informasi serta mengisi 
lembaran kerja, penggunaan media audio visual melalui penayangan film Dunia Fana (Produksi 
Ahad-Net) dan tayangan video karya Muh.Ahsan. 

3. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Guru memantau situasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar melalui lembar observasi, Guru memberikan evaluasi melalui soal-soal 
uraian. 
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4. Tahap Analisis dan Refleksi 

Melaksanakan analisis dan refleksi terhadap hasil penilaian dan pengamatan Jika pada 
siklus I belum memberikan hasil yang diharapkan maka dilanjutkan ke siklus II. 

Data dan Cara Pengambilannya 

1. Sumber Data 

a. Guru Pendidikan Agama Islam (teman sejawat) yang bertindak sebagai pengamat selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 

b. Siswa yang dikenai tindakan 

2. Jenis Data 

a. Data hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar 

b. Data hasil belajar siswa 

3. Teknik Pengumpulan data 

a. Observasi untuk mengetahui situasi dan aktivitas siswa dalam melakukan aktivitas belajar 
melalui sharing dan penggunaan media audio visual dan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar 

b. Tes kognitif digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi.  

Analisis Data  

a. Hasil tes kognitif yang diperoleh melalui tes akhir dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui pencapaian kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) 

b. Hasil pengamatan (observasi) dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui situasi 
pembelajaran  

Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa dapat mencapai nilai 75 ke atas atau daya serap 75 %. 

b. Persentasi aktivitas siswa mencapai 80 % dan minimal 85 % aspek kegiatan belajar 
mengajar terlaksana dan memperoleh nilai pengamatan dengan kategori baik dan baik 
sekali. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan indikator kompetensi yang harus dikuasai 
oleh siswa terkait dengan materi iman pada hari akhir. Indikator kompetensi tersebut adalah: 

a. Kemampuan memberi makna tentang hari akhir 

b. Kemampuan dalam menguraikan proses kejadian hari akhir 

c. Kemampuan dalam mengungkap hikmah beriman kepada hari akhir 

Setiap akhir siklus dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan dalam 
pelaksanaan tindakan disiapkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan tahapan teknik yang 
dipilih. 

Deskripsi Tindakan dan Hasil pada Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan tindakan ini peneliti melakuan kegiatan sebagai berikut: 
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a. Membuat / menyusun RPP 

b. Menyiapkan materi / informasi yang akan dibaca oleh siswa dan VCD yang berisi tayangan 
film Dunia Fana produksi Ahad-Net. 

c. Membuat Lembar Kerja Siswa 

d. Membuat lembar pengamatan 

e. Menyusun soal formatif I 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada kegiatan siklus I dilaksanakan rencana pembelajaran dengan alokasi waktu kegiatan 
belajar mengajar 2 jam pelajaran. Siklus I diawali dengan pemberian motivasi, penjajakan awal, 
dan penyiapan kondisi siswa untuk belajar. Selanjutnya siswa membaca dan menelaah informasi 
terkait dengan iman ada hari akhir. Setelah itu siswa mengidentifikasi hal-hal penting yang harus 
dipahami. Kegiatan selanjutnya adalah siswa mengerjakan tugas secara berpasangan pada lembar 
kerja yang sudah disediakan. Hasil kerja tersebut dipertukarkan dengan hasil kerja pasangan siswa 
lainnya. Siswa membuat kesepakatan dan penyimpulan dari hasil diskusi antar pasangan. Setelah 
itu siswa menyaksikan tayangan film Dunia fana (Produksi Ahad-net). Pada akhir kegiatan belajar 
siswa diberikan tes formatif berbentuk uraian 

3. Hasil Pengamatan 

 Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi pada akhir pelajaran 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa (dari Hasil tes Tertulis Pada Akhir Pelajaran) Siklus I 

No. Nilai Jumlah Persentase 

1. 
2. 

> 75 
< 75 

25 siswa 
10 siswa 

71,4 % 
28,6% 

Jumlah 35 siswa 100 % 

Daya Serap = 2605 / 3500 x 100 % = 74,4 % 

  
Dari tabel ini dapat dilihat 25 siswa (71,4%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dan 

masih terdapat 10 siswa (28,6%) yang belum mencapai ketuntasan belajar. Selain itu daya serap 
siswa mencapai 74,4%. Deskripsi tentang nilai hasil tes siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
lampiran. 

 Untuk mengetahui aktivitas siswa pada pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus I, peneliti 
mengggunakan lembar observasi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat 25 orang 
siswa (71,4%) yang berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas. 

 Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melalui Sharing dan Media 
Audio Visual digunakan digunakan lembar pengamatan guru dan siswa. 

Dari hasil observasi yang diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan KBM 

No. Kriteria Jumlah Aspek Persentase 

1 
2 
3 
4 

Baik 
Cukup 

Kurang Baik 
Sangat Tidak Baik 

10 
4  

71.42 % 
28.57 % 
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4. Refleksi Siklus I 

 Berdasarkan hasil obesrvasi aktivitas siswa dan pengamatan guru mitra, aspek-aspek pada 
kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa ternyata masih perlu ditingkatkan dalam rangka 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. 

Adapun kelemahan-kelemahan yang ditemukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh 
guru mitra antara lain adalah: 

a. Guru belum maksimal dalam memotivasi siswa untuk membaca dan menelaah informasi 
pada buku teks, sehinngga hal ini menyebabkan siswa membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam menyelesaikan tugas pada lembar kerja 

b. Pada saat pembelajaran berlangsung khususnya pembahasan lembar kerja secara 
berpasangan ada siswa yang tidak sempat mendapat bimbingan dan perhatian guru dan 
hamya menunggu jawaban dari teman (pasangannya). 

c. Siswa cenderung menguasai materi pelajaran yang sifatnya kognitif saja. 

Dengan melihat kelemahan-kelemahan pada uraian sebelumnya, Peneliti dan guru mitra 
sepakat untuk mengadakan tindakan perbaikan pada siklus II. 

Deskripsi Tindakan Hasil pada Siklus II  

1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan kegiatan ini Peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut 

a. Membuat / menyusun RPP 

b. Menyiapkan VCD yang berisi film Dunia Fana (Produksi Ahad – Net) dan tayangan video 
karya Muh.Ahsan serta perangkat pendukung lainnya 

c. Membuat lembar kerja siswa 

d. Membuat lembar pengamatan 

e. Menyusun tes formatif II 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada kegiatan siklus II ini guru mengawali kegiatan belajar dengan cara memotivasi siswa 
melalui penyampaian pentingnya penerapan iman kepada hari akhir. Kegiatan inti pembelajaran 
lebih diarahkan pada upaya untuk memperbaiki kegiatan pada siklus I dengan cara menayangkan 
video pembelajaran tentang Iman Pada Hari Akhir (karya Muh.Ahsan). Setelah itu siswa 
mengerjakan tugas pada lembar kerja dan melakukan sharing bersama teman (pasangannya). 
Selanjutnya ditayangkan video tentang Dunia Fana (Produksi Ahad-Net) dan menugaskan siswa 
untuk merenungkan dan mengungkapkan hikmah beriman kepada hari akhir 

3. Hasil Pengamatan 

Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi pada akhir pelajaran 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa (dari Hasil tes Tertulis Pada Akhir Pelajaran) Siklus II 

No. Nilai Jumlah Persentase 

1. 
2. 

> 75 
< 75 

35 siswa 
- 

100 % 
0 % 

Jumlah 35 siswa 100 % 

Daya Serap = 2935 / 3500 x 100 % = 83,9 % 
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 Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
adalah 35 orang (100%). Daya serap siswa pada evaluasi hasil belajar ini mencapai 83,9%. 

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II, peneliti 
mengggunakan lembar observasi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat 32 orang 
siswa (91,4%) yang aktif dalam belajar pada saat penayangan media audio visual dan mengerjakan 
tugas. 

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melalui Sharing dan Media 
Audio Visual digunakan digunakan lembar pengamatan guru dan siswa.  

Dari hasil observasi diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan KBM 

No. Kriteria Jumlah Aspek Persentase 

1 

2 

3 

4 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Sangat Tidak Baik 

12 

2 
 

85.71 % 

14.28 % 

 

4. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek kegiatan belajar mengajar, hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari hasil evaluasi melalui tes tertulis pada akhir pelajaran memperlihatkan 
peningkatan keberhasilan. Hal ini terbukti pada kegiatan pembelajaran siklus II, siswa yang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mencapai 91,4%. Selain itu daya serap hasil belajar siswa 
yang diperoleh melalui evaluasi tes akhir pelajaran meningkat pula menjadi 83,9% dengan 
persentasi siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar minimal mencapai 100%. 
Pengamatan tentang kegiatan belajar mengajar pada siklus I 10 aspek (71.42%) yang memperoleh 
kriteria baik dan 4 aspek (28.57%) yang memperoleh kriteria cukup. Pada siklus kedua meningkat 
menjadi 12 aspek (85.71%) 

Peningkatan hasil belajar siswa untuk menguasai kompetensi keimanan kepada hari akhir 
nampak setelah membandingkan hasil penelitian yang dicapai pada siklus I dan II, baik dari segi 
aktivitas siswa maupun aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
siswa melalui tes tertulis pada akhir pelajaran serta respon siswa tentang proses pembelajaran itu 
sendiri. 

 Peningkatan hasil belajar siswa ini berkaitan erat dengan modifikasi langkah-langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa. Dalam hal ini siswa termotivasi untuk mengerahkan 
seluruh aktivitas mentalnya, memusatkan perhatiannya (konsentrasi), agar dapat menemukan dan 
mengidentifikasi hal-hal pokok/ penting dari materi atau bahan ajar. Untuk selanjutnya siswa 
lebih mempermantap pemahamannya tentang materi dengan mengajarkan atau saling membagi 
antar satu dengan yang lain. 

Pemahaman materi lebih ditingkatkan lagi melalui penggunaan media audio visual dalam 
bentuk Film yang ditayangkan melalui VCD. Sehingga siswa bukan hanya sekedar menguasai 
secara kognitif materi keimanan kepada hari akhir, akan tetapi memberi kesan yang lebih 
mendalam bagi pembentukan sikap dan perilaku hidupnya sehari-hari. 

 Untuk lebih mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan model belajar sharing yang 
dikolaborasikan dengan penggunaan media audio visual sangat membutuhkan keahlian dan 
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kepiawaian guru, baik dalam hal pengaturan efisisensi waktu, pengeloalaan kelas, maupun dalam 
penggunaan perangkat pendukung. 

 Meskipun hasil belajar siswa melalui model belajar sharing yang dikolaborasikan dengan 
penggunaan media audio visual namun masih perlu pengembangan lebih lanjut. Hal ini 
berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan belajar mengajar yang menunjukkan ada beberapa 
siswa yang hanya memperhatikan tayangan gambar tapi kurang memperhatikan narasi lisan 
maupun yang tertulis. Hal ini diantisipasi oleh guru dengan cara memperbesar volume suara pada 
speaker. 

 Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh guru antara lain adalah: 

1. Pemberian motivasi bagi siswa hendaknya dilakukan dengan tepat dan berkesinambungan. Hal 
ini dimaksudkan agar siswa bersemangat dan berminat untuk mengikuti kegiatan belajar. 

2. Pengorganisasian dan pengelolaan waktu dilakukan seefektif dan seefisien mungkin. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa tidak berhenti atau terfokus pada satu tahapan kegiatan saja. 

3. Penggunaan media hendaknya dipersiapkan dengan matang sebelum kegiatan belajar dimulai 

4. Memberikan penekanan khusus (intens) pada materi pokok dan yang penting dilakukan untuk 
lebih memantapkan pemahaman, ingatan siswa serta penerapan keimanan pada hari akhir 
dalam sikap hidup sehari-hari. 

 Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes tertulis 71,4%. 
yang tuntas. Sedangkan daya serap siswa adalah 74,4%. Di samping itu masih terdapat 10 orang 
siswa 28,6% yang belum tuntas Sehingga dengan melihat kenyataan ini diperlukan tindakan lebih 
lanjut karena belum mencapai kriteria keberhasilan siswa dalam belajar. 

 Pada siklus I terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran. Hal ini tampak 
dalam hal-hal seperti siswa belum termotivasi untuk segera menyelesaikan tugas pada lembar kerja 
berpasangan. Ada siswa yang enggan untuk mengerjakan tugas bersama pasangannya, sehingga 
estimasi waktu yang telah ditetapkan oleh guru tersita untuk mengarahkan dan membimbing 
siswa supaya dapat bekerja bersama pasangannya. 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada uraian di atas dilaksanakan langkah-langkah 
perbaikan pada siklus II yaitu: 

1. Guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa tentang tujuan pokok mempelajari materi 
iman kepada hari akhir semata-mata demi keselamatan hidup dunia dan akhirat, menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, memberi kesempatan untuk mempelajari dan 
memahami materi melalui kerja berpasangan, serta melakukan kompetisi antar pasangan dalam 
hal menyelesaikan tugas pada lembar kerja 

2. Alokasi waktu untuk menyelesaikan setiap tahapan kegiatan disampaikan kepada siswa 
sehingga siswa memiliki target waktu untuk menyelesaikan tugas 

3. Tampilan pesan disajikan pada awal dan akhir pembelajaran melalui media audio visual, serta 
kegiatan pembelajaran dilakukan di ruang laboratorium komputer. 

4. Dengan pengaturan waktu yang tepat, guru memiliki waktu yang cukup untuk memberikan 
penekanan khusus pada siswa untuk memberikan penekanan khusus pada materi inti yaitu 
dengan cara menugaskan siswa untuk membaca sambil meresapi makna dalil naqli yang 
berkaitan dengan hari akhir yang terdapat pada Al-Qur’an maupun hadis. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan melalui langkah-langkah perbaikan sebagaimana 
pada uraian sebelumnya, maka pada siklus II terjadi peningkatan pada situasi pembelajaran dan 
hasil belajar siswa baik pada proses pembelajaran maupun akhir pelajaran yaitu: 
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1. Hasil belajar yang diperoleh siswa melalu tes tertulis pada akhir pelajaran untuk siklus I 
terdapat 25 siswa (71,4%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dan masih terdapat 10 siswa 
(28,6%) yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan daya serap siswa mencapai 74,4%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 35 orang (100%) yang mencapai ketuntasan dalam 
belajar dengan daya serap siswa mencapai 83,9%. 

2. Pengamatan tentang aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 25 siswa 
(71.42%) yang aktif dan 10 siswa (28,6%) yang cukup aktif . Pada siklus kedua siswa yang aktif 
meningkat menjadi 32 orang (91,4%). Pengamatan tentang kegiatan belajar mengajar pada 
siklus I 10 aspek (71.42%) yang memperoleh kriteria baik dan 4 aspek (28.57%) yang 
memperoleh kriteria cukup. Pada siklus kedua meningkat menjadi 12 aspek (85.71%) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, jelaslah bahwa melalui 
sharing dan penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
materi iman kepada hari akhir siswa mengalami peningkatan pada hasil belajar. Demikian pula 
pada pelaksanaan pembelajaran terjadi peningkatan. Pengamatan tentang kegiatan belajar 
mengajar pada siklus I 10 aspek (71.42%) yang memperoleh kriteria baik dan 4 aspek (28.57%) 
yang memperoleh kriteria cukup. Pada siklus kedua meningkat menjadi 12 aspek (85.71%). 
Aktivitas siswa pada siklus I, 25 orang siswa (71,4%) yang aktif, dan 10 orang (28,6%) yang cukup 
aktif. Pada siklus II meningkat menjadi 32 siswa (91,4%) yang aktif dan 3 (8,6%) orang siswa yang 
cukup aktif. 

 Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini dapat dibuktikan 
yaitu “Dengan melalui sharing dan penggunaan media audio visual pada materi Iman Kepada Hari 
Akhir, maka hasil belajar siswa akan meningkat”.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang tercapai dan diperoleh siswa dari evaluasi tes tertulis pada akhir 
pembelajaran mengalami peningkatan, untuk siklus I 25 siswa (71,4%) yang telah mencapai 
ketuntasan belajar dan masih terdapat 10 siswa (28,6%) yang belum mencapai ketuntasan 
belajar dengan daya serap siswa mencapai 74,4 %. Pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 
35 orang (100%) yang mencapai ketuntasan dalam belajar dengan daya serap siswa mencapai 
83,9%. 

2. Pengamatan tentang aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, 25 siswa 
(71.42%) yang aktif dan 10 siswa (28,6 %) yang cukup aktif. Pada siklus kedua siswa yang aktif 
meningkat menjadi 32 orang (91,4%). Pengamatan tentang kegiatan belajar mengajar pada 
siklus I, 10 aspek (71.42%) yang memperoleh kriteria baik dan 4 aspek (28.57%) yang 
memperoleh kriteria cukup. Pada siklus kedua meningkat menjadi 12 aspek (85.71 %) 

3. Melalui Sharing dan penggunaan media audio visual siswa dapat mengoptimalkan kemampuan 
mentalnya untuk beraktivitas, belajar dalam suasana yang menyentuh qalbu serta penuh 
kebersamaan yang pada gilirannya membantu siswa mencapai ketuntasan belajar pada materi 
iman pada hari akhir. Selain itu pembelajaranpun menjadi lebih bermakna 
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